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ABSTRACT

Candlenut is one of the leading commodities in East Manggarai Regency and has considerable
potential to be developed. In addition to spices, candlenut has many other benefits, thus creating
its own demand. However, based on land potential and productivity that can still be improved, it
can be seen that the available data are not well-organized and comprehensive. Therefore the gen-
eral aim of this study is to conduct data inventory on the potential of candlenut, and estimate the
economic value and feasibility of the commodity for its investment opportunities. Specifically,
the aim of this study is to inventory the spread and potential map of the commodity, estimate the
performance economically and financially as well as alternative marketing channels for candle-
nut. The results showed that the spread of candlenut in East Manggarai Regency with an area of
at least 5% of the total area of candlenut distribution in the regency was South Elar, Poco Ranaka
Timur, Poco Ranaka, Kota Komba, and Sambi Rampas sub-district, wirh an area of 5.82%; 6.15%;
18.91%; 27.66% and 30.83% respectively. The results of the feasibility analysis of the candlenut
cultivation showed that the value of net B/C ratio, NPV and IRR was 4.7; Rp. 16,677,050.7 and
47.1 respectively. These feasibility criterias provided evidence that intensive candlenut cultivation
can generate very high profits. Several alternatives for the marketing channel of the commodity
namely: a) Farmers sell directly to consumers in traditional markets. b) Farmers sell to PAP ac-
complice, or collector traders. c). Farmers sell directly to PAP in Borong or the candlenut collected
in the PAP is transported to Kupang, Surabaya and Ujung Pandang.
Keyword: Candlenut, benefits, feasibility, cultivation

ABSTRAK

Kemiri, salah satu komoditi unggulan di Kabupaten Manggarai Timur, memiliki potensi yang
cukup besar untuk dikembangkan. Selain untuk bumbu masak, kemiri banyak sekali manfaat ke-
miri, sehingga menciptakan permintaannya sendiri. Namun demikian, berdasarkan potensi lahan
dan produktivitas yang masih dapat diperbaiki terlihat bahwa data yang tersedia belum tertata
secara baik dan komprehensif. Oleh karena itu tujuan studi secara umum adalah menginventari-
sasi data potensi kemiri, dan mengestimasi nilai ekonomi dan kelayakan komoditas kemiri bagi
peluang investasinya. Secara spesifik tujuannya adalah mengiventarisasi peta penyebaran dan po-
tensi kemiri, mengestimasi performa kemiri secara ekonomi dan finansial serta alternatif saluran
pemasaran kemiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebaran kemiri di Kabupaten Mang-
garai Timur dengan luasan minimal 5% dari luasan areal penyebaran kemiri di Kabupaten Mang-
garai Timur adalah Elar Selatan, Poco Ranaka Timur, Poco Ranaka, Kota komba, dan kecamatan
Sambi Rampas. Masing-masing luas secara berurutan adalah 5,82%; 6,15%; 18,91%; 27,66% dan
30,83%. Hasil analisis kelayakan budidaya kemiri untuk nilai net B/C rasio, NPV dan IRR mas-
ing-masing sebesar 4,7; Rp. 16.677.050,7 dan 47,1. Ini berarti bahwa semua indikator menunjuk-
kan bahwa bahwa usaha kemiri layak dioperasikan. Kriteria kelayakan ini membuktikan bahwa
apabila usahatani kemiri diusahakan sedikit lebih intensif akan mendatangkan keuntungan yang
sangat tinggi. Alternatif saluran pemasaran kemiri ditemukan beberapa alternatif yakni: a) Petani
menjual langsung kepada konsumen di pasar tradisional. b) Petani menjual ke kaki tangan PAP,
atau pedagang pengumpul. ¢). Petani menjual langsung ke PAP di Borong atau kemiri yang ada di
PAP diantarpulaukan ke Kupang, Surabaya dan Ujung Pandang.
Kata kunci: Kemiri, manfaat, kelayakan, usahatani

PENDAHULUAN pada berbagai sumber manfaat untuk dekora-
Kemiri (Aleurites moluccana) memiliki man-  si, bahan pewarna, bahan bangunan, penerang
faat yang sangat banyak bagi manusia. Merujuk  berbagai obat tradisional hingga bumbu ma-
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sakan dapat diperoleh pada seluruh bagian po-
hon kemiri yakni daun, buah, kulit, kayu, akar,
getah dan bunga dari kemiri berguna untuk
berbagai obat tradisional (Heyne 1987; Kusu-
mawaati, 2017). Selain itu, kemiri banyak man-
faatnya antara lain sebagai bumbu masakan,
sebagai bahan komestik untuk menumbuhkan
dan melebatkan rambut, untuk perawatan kulit,
dan wajah. Dalam (Scott dan Craig 2000) dise-
butkan bunga dan getah segar kemiri yang baru
saja disadap digunakan untuk obat sariawan
pada anak-anak . Selain itu, untuk meredakan
nyeri akibat sakit gigi, mengobati diare, infek-
si jamur, mengatasi susah tidur (insomania) ser-
ta untuk mengatasi demam pada anak, menga-
tasi BAB berdarah hingga menyembuhkan kulit
dari gigitan serangga. Bahkan di Jepang, bagian
kulit kemiri digunakan untuk obat tumor. Se-
bagai bahan subtitusi sabun dapat dimanfaatkan
dari hasil tumbukkan biji kemiri. Dalam Elev-
itch dan Manner (2006) disebutkan bahwa ke-
miri dapat juga digunakan sebagai pupuk yang
berasal dari sisi biji kemiri yang sudah diambil
minyaknya. Begitu banyaknya manfaat kemiri,
sehingga memposisikannya menjadi komoditas
penting yang diperdagangkan.

Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu
dari dua provinsi yang memiliki jumlah tana-
man kemiri rakyat terbesar di Indonesia dengan
jumlah populasi tanaman kemiri mencapat dua
juta pohon berdasarkan sensus pertanian 2013,
merujuk pada Laporan Departemen Kehutanan
dan Badan Statistika (2004). Selanjutnya hing-
ga tahun 2008 menurut Direktorat Budidaya
Tanaman Tahunan (2008) ditilik dari data, NTT
masih termasuk salah satu dari belasan propin-
si yang memiliki potensi kemiri cukup tinggi.
Luasan areal kemiri mencakup 205.532 ha di
Indonesia, dengan sebarannya meliputi enam
propinsi di pulau Sumatera, tiga propinsi di Ka-
limantan, satu propinsi masing-masing di pu-
lau Jawa, Sulawesi dan Bali. Juga masing-mas-
ing satu di kepulauan Maluku, NTB dan NTT.

Penyebaran kemiri sangat luas meliputi daer-
ah dengan curah hujan berkisar 640 hingga
4290 mm pertahun dan variasi suhu antara
180C sampai 280C (Duke, 1983). Sementara
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itu menurut Ginoga dkk, (1989) kemiri dapat
tumbuh di daerah basah seperti di Jawa mau-
pun daerah kering, seperti di NTT. Ini berarti
cakupan daerah yang relatif cocok ditanami ke-
miri cukup luas dari daerah kering hingga basah
pada ketinggian di atas 640 m dpl. Kondisi di
NTT sangat bervariasi, dilihat dari ketinggian
tempat, curah hujan dan lamanya bulan kering
dan bulan basah.

Kemiri hingga saat ini masih merupakan salah
satu komoditas unggulan di kabupaten Mang-
garai Timur. Tanaman kemiri rakyat tersebar
di hampir semua kecamatan. Terdapat tiga ke-
camatan dengan sebaran tanaman kemiri lebih
dari 15% total luasan tanaman kemiri rakyat
di Manggarai Timur yakni kecamatan Kota
Komba, Sambi Rampas dan Poco Ranaka (BPS,
2017). Tanaman kemiri rakyat di kabupaten
Manggarai Timur, diusahakan oleh 20 sam-
pai 35% dari jumlah rumah tangga yang ada di
Kabupaten Manggarai Timur (Dinas Pertanian
Kabupaten Manggarai Timur, 2013-17). Walau-
pun begitu jumlah rumahtangga yang mengusa-
hakan berfluktuasi selama lima tahun terakhir.
Jika ditelusuri dari produktivitas kemiri selama
lima tahun terakhir berkisar antara 401 kg/ha
hingga 945 kg/ha. Oleh Karena itu, dari po-
tensi luasan penanaman yang cukup tinggi serta
produktivitas yang masih memungkinkan un-
tuk dapat ditingkatkan, diperlukan investigasi
potensi untuk pengembangan komoditas kemiri
lebih lanjut di daerah Manggarai Timur.

Studi tentang kemiri dari berbagai sudut pan-
dang telah dilakukan oleh banyak peneliti dan
menelaah kemiri dari berbagai aspek dan sudut
pandang. Beberapa peneliti, seperti Yuniar dkk
(2015) mengkaji kemiri dari aspek daya serap
arang tempurung kemiri. Lain lagi studi dari Si-
matupang (2001) meneliti kemiri dari sisi anali-
sis ekonomi usahatani kemiri dalam hubungan-
nya dengan pengembangan wilayah. Kemudian
telaahan dari Sihombing (2011) tentang anali-
sis pengelolaan tanaman kemiri rakyat. Zaini
(2013) mengkaji kemiri dari aspek kondisi so-
sial ekonomi masyarakat petani. Selanjutnya
Lestrari, dkk (2017) melakukan studi analisis
kelayakan usaha pengolahan biji kemiri. Lebih
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lanjut Nandini (2018) mengkaji aspek keuntun-
gan usahatani agroforestri kemiri.

Berdasarkan potensi lahan dan produktivitas
yang masih dapat diperbaiki serta kenyataan
ketersediaan data yang belum tertata secara
komprehensif di lapangan, maka studi ten-
tang kemiri, komoditi unggulan di Kabupaten
Manggarai Timur suatu suatu analisis kelaya-
kan untuk peluang investasi dilakukan. Secara
umum tujuan dari studi ini adalah menginven-
tarisasi data potensi kemiri, dan mengestimasi
nilai ekonomi dan kelayakan komoditas kemiri
bagi peluang investasinya. Secara spesifik tu-
juannya adalah mengiventarisasi peta penyeba-
ran dan potensi kemiri, mengestimasi performa
kemiri secara ekonomi dan finansial. Hasil stu-
di ini diharapkan dapat menyediakan informasi
yang bermanfaat bagi para investor yang ingin
menanamkan modalnya pada komoditi kemiri,
sebagai bahan masukkan bagi pengambil kebi-
jakkan dan pengembangan ilmu pengetahuan.

METODA PENELITIAN

Lokasi, Waktu dan Data Penelitian
Penelitian dilakukan di Kabupaten Mangga-
rai Timur. Penentuan kecamatan dan desa
dilakukan secara multistage purpose sampling.
Sedangkan pengambilan rumahtangga con-
toh dilakukan secara acak. Periode penelitian
berlangsung selama bulan Agustus sampai
Nopember, 2018.

Data yang digunakan merupakan kombinasi
data time series dan data cross section. Data
time series yang dikumpulkan meliputi dari
BPS dan sumber lain luas lahan, selama 10 ta-
hun terakhir untuk melihat tren perkembangan
kemiri. Data primer diperoleh dari rumahtang-
ga contoh. Sementara itu, informasi pasar di-
peroleh dari pedagang yang diambil secara
acak dari pedagang pedagang besar (PAP) dan
pedagang pengumpul dari berbagai komoditi
yang ada di kota Borong.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan digunakan
analisis statistik deskriptif untuk menghitung
rata-rata, simpangan baku. Sedangkan analisis
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ekonomi dan kelayakan usahatani kemiri dija-
barkan berikut ini.

Analisis Pendapatan

Analisis pendapatan digunakan untuk mengeta-
hui rata-rata pendapatan dari usahatani kemiri
pada setiap rumahtangga. Analisis pendapatan
diformulasikan sebagai berikut (Persamaan 1)

[T=TR-TC (1)
dimana:
IT  :Keuntungan atau pendapatan bersih

yang diterima dari usahatani kemiri
TR
TC

: Total penerimaan (Rp)
: Total biaya (Rp)

Total Revenue (TR) merupakan pendapatan
kotor yang dihitung dari jumlah produksi dika-
likan dengan harga kemiri per kilogram (kemiri
kupas dan kemiri glondongan). Total biaya (70-
tal Cost) adalah semua biaya tetap dan biaya
variabel yang dikeluarkan dalam memproduk-
si kemiri. Kriteria untuk investasi di estimasi
melalui perhitungan Net B/C Rasio, Net Pere-
sent Value (NPV) dan Internal Rate of Return
(IRR).

Net B/C Ratio

Net Benefit Cost Ratio adalah didasarkan pe-
nilaian yang dilakukan untuk melihat tingkat
efisiensi penggunaan biaya berupa perbandin-
gan jumlah nilai bersih sekarang yang positif
dengan jumlah nilai bersih sekarang yang nega-
tif, atau dengan kata lain Net B/C adalah per-
bandingan antara jumlah NPV positif dangan
jumlah NPV negatif dan ini menunjukkan gam-
baran berapa kali lipat benefit akan kita peroleh
dari cost yang kita keluarkan (Gray, 1997). Ru-
musan pada persamaan 2.

> Bt—Ct

Net BrC =2 (xi) @
— Ct— Bt

,2:1: a+i)

dimana:

Bt : Benefit (penerimaan kotor pada tahun ke-t)
Ct : Cost (biaya kotor pada tahun ke-t)

n  :umur ekonomis proyek

1 : tingkat suku bunga yang berlaku
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Kriteria yang dapat diperoleh dari penghitun-
gan Net B/C antara lain: Net B/C > 1, dikatakan
usahatani menguntungkan; Net B/C = 1, dika-
takan usahatani tidak menguntungkan dan ti-
dak merugikan. Sedangkan Net B/C < 1, maka
usahatani merugikan. Dalam analisis ini, data
yang diutamakan adalah besarnya manfaat yang
didapat. Kriteria ini memberikan pedoman bah-
wa suatu proyek akan dipilih apabila Net B/C>
1. Sebaliknya, bila suatu proyek memberi hasil
Net B/C< 1, maka proyek tidak akan diterima.

Net Present Value (NPV)

Net Present Value (NPV) atau nilai sekarang
bersih adalah analisis manfaat finansial yang di-
gunakan untuk mengukur layak tidaknya suatu
usaha dilaksanakan dilihat dari nilai sekarang
(present value) arus kas bersih yang akan diter-
ima dibandingkan dengan nilai sekarang dari
jumlah investasi yang dikeluarkan. Arus kas
bersih adalah laba bersih usaha ditambah penyu
sutan, sedang jumlah investasi adalah jumlah
total dana yang dikeluarkan untuk membiayai
pengadaan seluruh alat-alat produksi yang dib-
utuhkan dalam menjalankan suatu usaha. Jadi,
untuk menghitung NPV dari suatu usaha diper-
lukan data tentang: (1) jumlah investasi yang
dikeluarkan, dan (2) arus kas bersih per tahun
sesuai dengan umur ekonomis dari alat-alat
produksi yang digunakan untuk menjalankan
usaha yang bersangkutan.

Net Present Value dihitung dengan formulasi
sebagai berikut (Persamaan 3).

2, Bt—Ct
= (1+i)

Keterangan:

NPV = 3)

Bt : Benefit (penerimaan usahatani pada ta-
hun ke-t)

Ct : Cost (biaya usahatani pada tahun ke-t)
n  :umur ekonomis proyek (10 tahun)

1 : tingkat suku bunga yang berlaku

Suatu proyek dikatakan layak untuk dilakukan
bila menghasilkan NPV > 0. Bila NPV < 0,

maka proyek tersebut tidak layak untuk diop-
erasikan.
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Internal Rate of Return (IRR)

IRR menunjukkan kemampuan suatu investasi
atau usaha dalam menghasilkan return atau ting-
kat keuntungan yang bisa dipakai. Kriteria yang
dipakai untuk menunjukkan bahwa suatu usaha
layak dijalankan adalah jika nilai IRR lebih be-
sar dari tingkat suku bunga yang berlaku pada
saat usahatani tersebut diusahakan (Gittinger,
1993). Jadi, jika IRR lebih tinggi tingkat bun-
ga bank, maka usaha yang direncanakan atau
yang diusulan layak untuk dilaksanakan, dan
jika sebaliknya usaha yang direncanakan tidak
layak untuk dilaksanakan. IRR dihitung dengan
formlasi sebagai beikut (Persamaan 4).
NPV, (4)

RR— i NPVi
L+ ypv, —wpy, 2 1)

Keterangan:
NPV, : NPV yang bernilai positif
NPV, : NPV yang bernilai negatif

i : tingkat suku bunga saat menghasilkan
NPV yang bernilai positif

1 : tingkat suku bunga saat menghasilkan
NPV yang bernilai negatif

Suatu proyek akan dipilih bila nilai IRR yang
dihasilkan lebih tinggi daripada tingkat suku
bunga yang berlaku (IRR >social discount rate).
Bila IRR <social discount rate menunjukkan
bahwa modal proyek akan lebih menguntung-
kan bila didepositokan di bank dibandingkan
bila digunakan untuk menjalankan proyek.

Analisis sensitivitas dari ketiga unsur kelaya-
kan dilakukan dengan menaikan produktivitas
sebesar 10% dan biaya produksi sebesar 30%
untuk mencermati ketiga kriteria kelayakan
masih memberikan performa yang tetap baik
ataukah berkurang. Selanjutnya, analisis pe-
masaran dilakukan secara deskriptif berdasar-
kan informasi dari para pedagang kemiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Kabupaten Manggarai
Timur

Secara geografis, sebelah Utara Kabupat-
en Manggarai Timur berbatasan dengan Laut
Flores ; Sebelah Selatan berbatasan dengan
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Laut Sawu; Sebelah Timur berbatasan den-
gan Kabupaten Manggarai Timur, dan sebelah
Barat berbatasan dengan Kabupaten Mangga-
rai. Luas wilayah sebesar 2.519,55 km2, terdiri
atas 9 (sembilan) kecamatan yakni Kecamatan
Lambaleda, Poco Ranaka, Poco Ranaka Timur,
Borong, Rana Mese, Kota Komba, Elar, Elar
Selatan, dan Sambi Rampas.

Berdasarkan BPS (2017), kecamatan kota
komba merupakan kecamatan yang paling luas
mencakup 19,52% dari luasan total kabupaten
Manggarai Timur. Kemudian diikuti oleh ke-
camatan Sambi Rambas mencakup 15,89%;
kecamatan Lamba Leda 12,27%; kecamatan
Elar dan Borong masing-masing 1,03% dan
11,20%. Sedangkan kecamatan lainnya seper-
ti kecamatan Elar Selatan, Rana Mese, Poco
Ranaka dan kecamatan Poco Ranaka Timur
masing-masing mencakup luas kurang dari
10%. Dari aspek kemiringan tanah, diklasifi-
kasikan kedalam 4 kelompok yaitu kemiringan
2-15 % (dataran rendah), 15-40 % (berbukit
bergelombang), dan > 40 % (perbukitan terjal).
Selain itu, kawasan padang rumput merupaka
kawasan terluas meliputi 95.556 ha, Wilayah
hutan yang mencakup 67.072 ha, kemudian
wilayah tegalan sebesar 21.828 ha, dan lua-
san wilayah perkebunan mencakup 20.211 ha,
(BPS, 2017).

Jumlah penduduk di Kabupaten Mangga-
rai Timur sebanyak 140.363 jiwa terdiri dari
142.722 laki-laki dan 142.722 perempuan.
Jumlah angkatan kerja sebanyak 122.713 jiwa
yang terdiri atas 68.716 laki-laki dan 53.997
perempuan. Tingkat partisipasi angkatan ker-
ja laki-laki 83,18 lebih tinggi dibanding ting-
kat partisipasi perempuan sebesar 61,95. Se-
dangkan tingkat pengangguran tertutup untuk
laki-laki 2,83 sementara perempuan 1,36. Hal
ini mengindikasikan bahwa penyediaan lapan-
gan pekerjaan pada berbagai sektor pekerjaan
masih perlu ditingkatkan dari waktu ke waktu
guna menampung para pencari kerja tersebut.

Ditinjau dari aspek pendidikan, terdapat 71,44
persen angkatan kerja yang berpendidikan
maksimal Sekolah Dasar. Sementara yang ber-
pendidikan SMP dan SMA masing-masing 9,35
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persen dan 12,50 persen. Sisanya 6,71 persen
berpendidikan Diploma atau Sarjana.

Prasarana jalan di Kabupaten Manggarai Timur
sepanjang 1533,24 km diantaranya terdapat
85,95 km adalah jalan Negara, 166 km jalan
provinsi dan 1.281,29 km jalan kabupaten. Ber-
dasarkan klasifikasi permukaan jalan, terdapat
1,83 persen panjang jalan dengan permukaan
hotmix. Selanjutnya terdapat 54,31 persen
jalan dengan permukaan aspal, 9,52 persen
jalan kerikil, 26,18 persen jaan tanah dan 8,16
persen tidak dirinci. (BPS, 2017).

Produksi, Penyebaran dan Alternatif Loka-
si Pengembangan Kemiri

Kemiri merupakan komoditi unggul dengan
daya adaptasinya yang cukup tinggi dan tidak
membutuhkan banyak perhatian. Komoditi ini
tersebar hampir di semua kecamatan. Namun
demikain penanganan pasca panen masih perlu
mendapat perhatian, sehingga nilai tambahnya
dapat lebih dinikmati oleh petani. Berdasarkan
Gambar 1. Dapat dilihat tren produktivitas
kemiri di Kabupaten Manggarai tahun tahun
2013-2017. Mengacu pada Gambar 1, tahun
2013- 2014 menunjukkan tren menaik. Kemu-
dian setelah tahun 2014, produktivitas kemiri
menurun hingga tahun 2017.

Sementara itu sebaran kemiri di semua keca-
matan, terlihat kecamatan Kota Komba memil-
ki areal terluas yakni sebesar 30,83% dari kesu-
luruhan luasan. Selanjutnya Kecamatan Sambi
Rampas seluas 27,66% dan kecamatan Poco
Ranakan sebesar 18,91% dari total luas usaha-
tani kemiri di kabupaten Manggarai Timur.

Produktivitas Usahatani Kemiri
1,2000.00

1.000,00
BO0.00
GO0.00

400,00

401.07

200.00

012 2013 2014 2015 2016 2017 20018

Gambar 1. Tren produktivitas Kemiri di Mang-
garai Timur Tahun 2013-2017
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Berdasarkan sebaran kemiri di Kabupaten
Manggarai Timur, peluang investasi kemiri
dapat dilakukan di beberapa kecamatan yang
memiliki potensi kemiri. Kecamatan yang
memiliki sebaran kemiri yang cukup luas (se-
baran di atas 5 % dari luasan kemiri di Kabu-
paten Manggarai Timur) adalah kecamatan Elar
Selatan, Poco Ranaka Timur, Poco Ranaka,
Kota komba, dan kecamatan Sambi Rampas.
Masing-masing luas secara berurutan adalah
5,82%; 6,15%; 18,91%; 27,66% dan 30,83%.
Ini berarti bahwa kecamatan-kecamatan di
kabupaten Manggarai cukup potensial untuk
pengembangan kemiri lebih lanjut. Pengem-
bangan bisa diarahkan pada pengembangan
perluasan areal penanaman, pengembangan
peningkatan pasca panen, sehingga mengurangi
kualitas kemiri yang rendah akibat pengasapan,
dan meningkatkan peningkatan kemiri yang
berkualitas melalui penjemuran dengan ma-
tahari.

Berdasarkan sebaran kemiri di Kabupaten
Manggarai Timur, peluang investasi kemiri
dapat dilakukan di beberapa kecamatan yang

Tabel 1 Sebaran Usahatani Kemiri Menurut Kecamatan

di Manggarai Timur, 2017.

memiliki potensi kemiri. Keéﬁ%%éql?%g

memiliki sebaran kemiri yang cukup luas (se-
baran di atas 5 % dari luasan kemiri di Kabu-
paten Manggarai Timur) adalah kecamatan Elar
Selatan, Poco Ranaka Timur, Poco Ranaka,
Kota komba, dan kecamatan Sambi Rampas.
Masing-masing luas secara berurutan adalah
5,82%; 6,15%; 18,91%; 27,66% dan 30,83%.
Ini berarti bahwa kecamatan-kecamatan di
kabupaten Manggarai cukup potensial untuk
pengembangan kemiri lebih lanjut. Pengem-
bangan bisa diarahkan pada pengembangan
perluasan areal penanaman, pengembangan
peningkatan pasca panen, sehingga mengurangi
kualitas kemiri yang rendah akibat pengasapan,
dan meningkatkan peningkatan kemiri yang
berkualitas melalui penjemuran dengan ma-
tahari (Tabel 1).

Analisis Kelayakan Agribisnis Kemiri

Hasil analisis finansial komponen yang diperlu-
kan untuk kelayakan suatu usaha, memberikan
indikasi bahwa komoditi ini dapat diusahakan
dan dikembangkan di daerah Manggarai Timur.
Mengacu pada kriteria kelayakan usaha, nilai
sekarang neto memberikan nilai positif, den-
gan net B/C sebesar >1.

Mengacu pada kriteria kelayakan fi-

No Kecamatan Luas Areal (Ha) nancial, NPV merupakan selisih an-

TBM T™ TI/TR % tara Present Value (PV) dari benefit

| Lamba Leda 30,00 113,50 500 145  danPVdaribiaya. Sehingga, apabila

2 Poco Ranaka 393,00 1.546,00 - 1891 NPV >0, maka pengembangan dan

3 Poco Ranaka Timur 104,00 342,00 18500 6,15  perluasaan komoditi tersebut dapat

4 Borong 3,75 385,00 12,00 3,91 dilakukan, karena semua komponen

5 Rana Mese 84,00 5900 1200 151  biaya proyek dapat tertutupi dengan

6 Kota Komba 46475 2,67500 22,00 30,83  nilai kemanfaatan proyek tersebut.

7 Elar 109,00 235,00 41,00 3,75 Hasil analisis memperlihatkan NPV

8 Elar Selatan 81,00 489,00 2700 582  sebesar Rp. 16,977,050.7, artinya

9 Sambi Rampas 1.064,00 1,748,00 24,00 27,66  usahatani kemiri layak diusahakan

Jumlah 100.00  dengan keuntungan yang tinggi (Ta-
Sumber: BPS Kabupaten Manggarai Timur 2018 bel 2).

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Budidaya Kemiri per hektar ~ Nilai IRR  merupakan tingkat

di Kabupaten Manggarai Timur.

keuntungan atas investasi bersih

No Kriteria Kelayakan

Nilai Kriteria

pada suatu proyek, dipakai untuk

1. Net Benefit Cost Ratio
2. Net Present Value (NPV) pada DF 12 % (Rp)
3. Internal Rate of Return/IRR (%)

menilai tingkat keuntungan proyek

4,70
16.977.0507  terhadap faktor diskonto yang
471  menjadi beban pengembalian biaya

Sumber: Sumber: Data Primer, diolah (2018)

(opportunity cost). Hasil estimasi
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memperlihatkan nilai IRR sebesar 47,1%., art-
inya usahatani kemiri layak dilakukan mengin-
gat nilai IRR jauh melampaui suku bunga pin-
jaman kredit yang berlaku.

Hasil perhitungan Net B/C rasio dipakai untuk
menunjukan nilai (rupiah) pengembalian dari
setiap rupiah yang dikorbankan. Hasil analisis
memperlihatkan bahwa net B/C Rasio sebesar
4,70, artinya jika dilakukan investasi sebesar
1 rupiah akan dihasilkan Rp. 4,70 rupiah, atau
apabila investasi yang ditanamkan sebesar Rp.
1000, maka akan mendatangkan hasil sebesar
Rp. 4.700. Angka ini mengindikasikan bahwa
usahatani kemiri dapat dikembangkan dengan
tingkat keuntungan yang tinggi.

Hasil analisis sensitivitas dengan memper-
hitungkan kenaikan biaya sebesar 30 pers-
en, dengan faktor diskonto yang sama, masih
memperlihatkan nilai sekarang neto (NPV= Rp
12,891,568.2) yang positif, dan net B/C (3,59)
yang >1, dan nilai IRR (41,1) yang jauh lebih
besar dari faktor diskonto. Walaupun indikator
kelayakan finansial terpenuhi, fakta yang ada
memperlihatkan bahwa usaha komoditi ini ma-
sih dilakukan secara tradisional dengan peng-
gunaan input minimum, kecuali nilai dari tena-
ga kerja rumahtangga.

Hasil analisis sensitivitas dengan menaikan
produktivitas sebesar 10% menjadi 626,60kg/
ha, memperlihatkan hasil yang cukup meng-
gembirakan. Melalui kenaikan produktivitas se-
besar 10% dapat menaikan NPV sebesar 18 %
nilai sekarang neto menjadi Rp 20,036,583.27.
Selanjutnya nilai IRR menjadi sebesar 67.7 %,
dan Net B/C ratio menjadi 6,24. Kriteria kelay-
akan ini membuktikan bahwa apabila usahatani
kemiri diusahakan sedikit lebih intensif akan
mendatangkan keuntungan yang sangat tinggi.

Pemasaran Produksi Kemiri

Komoditi kemiri bersama dengan komod-
iti lainnya seperti vanili, kopra, coklat dan
cengkeh, sangat umum ditemukan pada para
PAP di kota Borong. Harga kemiri yang yang
diterima oleh petani dari PAP tergolong dalam
beberapa kelompok harga, yakni kemiri isi bia-
sa dijual petani seharga Rp. 20.000 sampai Rp.

Media Komunikasi Agribisnis

23.000 ke PAP. Ada juga kemiri yang dikupas
dan berwaran kuning (akibat pengasapan) har-
ganya 10.000 sampai Rp. 15.000 per kilogram.
Tetapi kemiri kualitas yang demikian tidak
diterima oleh PAP. Kemiri gelondongan rela-
tif murah, harganya berkisar antara Rp. 4000
sampai Rp. 6000 per kilogram, namun kemiri
gelondongan tidak diterima oleh PAP.

Terdapat beberapa alternatif saluran pemasaran
pemasaran kemiri yang dilakukan petani yaitu :

1. Petani menjual langsung kepada konsumen
di pasar tradisional, biasanya dalam bentuk
gelondongan atau kemiri kupas yang pecah.

2. Petani menjual ke kaki tangan PAP, atau
pedagang pengumpul, biasanya yang di-
minta adalah kemiri isi yang berwarna putih
(kualitas terbaik yang kering dan matang
dipohon) dan campuran isi utuh dan terbel-
ah dua (20%).

3. Petani menjual langsung ke PAP di Borong.

4. Selanjutnya kemiri yang ada di PAP diantar-
pulaukan ke Kupang, Surabaya dan Ujung
Pandang melalui pelabuhan di Labuan Bajo
dan pelabuhan di Ende.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Pengembangan kemiri di Kabupaten Mang-
garai Timur dari berbagai analisis kelaya-
kan dikatakan sangat layak untuk dijadikan
basis investasi oleh para investor.

2. Kondisi fisik (prasarana dan sarana), sum-
berdaya alam serta sumberdaya manusia
yang tersedia mendukung investasi. Secara
sosial kultur masyarakat menunjukan bah-
wa komoditas kemiri merupakan komodi-
ti unggulan yang dapat menopang kondisi
ekonomi masyarakat setempat.

3. Komoditi kemiri walaupun merupakan ko-
moditi yang sudah lama, tetapi masih masih
dapat diandalkan secara massal

4. Beberapa alternatif pemasaran yakni: a)
Petani menjual langsung kepada konsumen
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di pasar tradisional. b) Petani menjual ke
pedagang pengumpul,. c¢). Petani menjual
langsung ke PAP di Borong. atau di PAP
diantarpulaukan ke Kupang, Surabaya dan
Ujung Pandang .

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diajukan, saran
dan rekomendasi yang diberikan adalah:

1. Perlu adanya perbaikan teknologi produk-
si (input s/d budidaya) dan teknologi pas-
ca panen (perbaikan kuantitas dan kuali-
tas industri rumahtangga) dan teknologi
pemasaran yang meliputi standardisasi dan
grading, pengepakan, labeling, promosi)

2. Perlu perbaikan prasarana-sarana perlu
dilakukan untuk terciptanya sistem pemasa-
ran yang adil dan efisien serta atmosfir in-
vestasi yang kondusif .
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